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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada dua stasiun pengamatan yakni Sari Belawan
(stasiun I) dan Kuala Besar (Stasiun II) di Perairan laut Belawan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis kerang-kerangan (Bivalvia) serta keberadaan
jenis kerang-kerangan (Bivalvia) berdasarkan tipe substrat Perairan Belawan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling pada stasiun pengamatan
yang ditentukan secara sengaja. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
adapun jenis kerang-kerangan (Bivalvia) yang ditemukan di perairan laut
Belawan sebanyak 17 jenis yang dikelompokkan ke dalam 8 ordo dan 11
famili.Berdasarkan hasil analisis komposisi substrat perairan Belawan yang telah
dilakukan. Data yang di peroleh pada stasiun I Sari Belawan pasir kasar 5,71%,
pasir sedang 5%, pasir halus 9,29%, pasir sangat halus 2,86%, lanau 5,71% dan
lempung 71,43%. Jenis substrat dasar Perairan Belawan (Stasiun I) yaitu lumpur
berpasir halus. Perhitungan persentase jenis substrat pada Kuala Besar (Stasiun II)
di dapatkan pasir kasar 19,23%, pasir sedang 10,77%, pasir halus 16,92%, pasir
sangat halus 1,92%, lanau 10,77% dan lempung 40,39%. Jenis substrat dasar
perairan Belawan (Stasiun II) yaitu lumpur berpasir kasar.
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ABSTRACT

This study was conducted in two stasions, the stasions are Sari Belawan
(stasion 1) and Kuala Besar (stasion Il) in the sea of Belawan. The objective of
this study was to find out the kinds of seashells (Bivalvia) and their existence
based on substrate type of the sea Belawan. The method used in this study was
descriptive. The sample was taken by purposive sampling method at the
supervision station that was determined internationally.Based on the result of this
the kind of seashells (Bivalvia) founded in the sea of Belawan were 17 kinds
classified into 8 ordo and 11 families.Based on the analysis of substrate under sea
of Belawan that has been done, the data in station I Sari Belawan were rough
sand 5,71 %, medium sand 5 %, smooth sand 9,29 %, very smooth sand 1,92 %,
silt 10,77 % and clay 40,39 %. The kind of substrate under of sea Belawan
(station 1) was mud smooth sand. The percentage of the kind of substrate at Kuala
Besar (station 11) were rough sand 19,23 %, medium sand 10,77 %, smooth sand
16,92 %, very smooth sand 1,92 %, silt 10,77 % and clay 40,39 %. The kind of
substrate of sea Belawan (station I1) was mud with rough sand.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perairan Laut Belawan yang berada di Kecamatan Medan Labuhan
Provinsi Sumatera Utara banyak digunakan oleh masyarakat setempat untuk
berbagai aktivitas. Aktivitas masyarakat disekitar Laut Belawan antara lain
pertanian, perikanan, pemukiman dan tempat rekreasi. Selain itu adanya aktivitas
budidaya dan lalu lintas kapal yang melewati perairan serta faktor alamiah seperti
iklim dan cuaca yang berubah dalam waktu tertentu akan mempengaruhi
parameter fisik kimia perairan di Laut Belawan (Paramitha, 2014).

Kawasan pesisir ini diduga telah mengalami penurunan keseimbangan
ekosistem maupun kualitas air akibat adanya pemanfaatan oleh manusia, seperti
daerah pemukiman, daerah dermaga dan daerah keramba ikan. Aktivitas manusia
di sekitar pesisir erat kaitannya terhadap perubahan lingkungan baik perubahan
fisik maupun kimia air (Nurhayati, 2015).

Secara umum, kerang bersifat filter feeder non selective (menyaring
makanannya) dan sessile (menetap) maka kandungan logam berat yang relatif
cukup tinggi ditemukan dalam tubuhnya karena adanya akumulasi logam berat
tersebut (Buwono, 2005). Kehidupan bivalvia sering ada di perairan yang
dipermukaannya terdapat substrat pasir atau lumpur. Bivalvia biasanya hidup
dengan membenamkan dirinya di pasir, lumpur atau permukaaan subtrat. Tetapi
ada juga yang hidup dengan menempel di permukaan benda yang keras. Binatang
infauna seringkali memberikan reaksi yang mencolok terhadap ukuran butir atau

tekstur dasar laut, sehingga habitat bivalvia dari berbagai lereng pasir lumpur akan
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berbeda (Odum, 1994). Akibat konversi lahan tersebut menyebabkan rusaknya
hutan mangrove sehingga habitat bivalvia mengalami degradasi. Apabila hal
tersebut terus menerus berlanjut, maka dikhawatirkan bahwa sumberdaya bivalvia
dari daerah ini akan semakin menurun dan bahkan tidak mustahil suatu saat akan
menjadi punah (Hasan, dkk., 2014).

Berdasarkan penelitian sebelumnya melaporkan bahwa terdapat beberapa
jenis kerang (bivalvia) yang berlimpah di perairan belawan laut yaitu kerang lokan
(Geloina erosa) (Hasan, dkk., 2014) dan kerang kijing (Glauconome virens)
(Machrizal, dkk., 2014). Sampai saat ini acuan tentang studi ekologi mengenai
keanekaragaman bivalvia tidak banyak referensi maupun informasi. Berdasarkan
uraian di atas, menunjukkan bahwa belum adanya penelitian dan data tentang
keanekaragaman bivalvia di daerah perairan belawan secara keseluruhan. Maka
dengan demikian perlu dilakukan penelitian terhadap keanekaragaman bivalvia di
daerah Perairan Belawan, hal ini untuk mengetahui keanekaragaman bivalvia di

daerah perairan tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Perairan Laut Belawan yang telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai
aktivitas masyarakat, antara lain pertanian, perikanan, pemukiman dan tempat
rekreasi yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem air dan organisme di
dalamnya antara lain bivalvia yg merupakan organisme filter feeder. Dengan
demikian perumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapakah jenis kerang-kerangan (bivalvia) Perairan Belawan?
2. Bagaimana keberadaan jenis kerang-kerangan (bivalvia) berdasarkan tipe

substrat Perairan Belawan?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis kerang-kerangan (bivalvia) Perairan Belawan.

2. Untuk mengetahui keberadaan jenis kerang-kerangan (bivalvia) berdasarkan

tipe substrat Perairan Belawan.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi
mengenai keanekaragaman jenis kerang-kerangan (bivalvia), sebaran jenis
kerang-kerangan (bivalvia) berdasarkan tipe substrat dan faktor fisik-kimia

Perairan Belawan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Pesisir Pantai

Kawasan pesisir pantai merupakan daerah terjadinya interaksi di antara
tiga unsur alam utama yaitu, daratan, perairan dan udara. Proses interaksi tersebut
berlangsung sejak ketiga unsur ini terbentuk. Bentuk kawasan pesisir pantai
seperti yang dijumpai sekarang merupakan hasil keseimbangan dinamik dari
proses penghancuran dan pembentukkan dari ketiga unsur alam tersebut. Sebagai
tempat peralihan antara daratan dan laut, kawasan pesisir pantai ditandai oleh
kelandaian (gradient) perubahan ekologi yang tajam. Wilayah pesisir merupakan
wilayah yang unik karena ditemukan berbagai ekosistem mulai dari daerah pasang
surut, estuari, hutan bakau, terumsbu karang, padang lamun dan sebagainya.
Wilayah pesisir merupakan pertemuan antara darat dan laut yang meliputi wilayah

sekitar 8% permukaan bumi (Melati, 2007).

2.2. Deskripsi Perairan Belawan

Geografis Perairan Belawan terletak pada 3°15" —3°50" LU dan 98°38' —
98°40" BT yang mempunyai panjang 74 km. Pengaruh kegiatan manusia
menjadikannya sebagai ancaman terhadap keanekaragaman hayati diantaranya
pengrusakan habitat karena konversi lahan mangrove menjadi lahan sawit, limbah
pakan, industri dan limbah transportasi (Yeanny, 2005).

Perairan Belawan merupakan pelabuhan terbesar di bagian barat Indonesia
yang berjarak + 24 km dari kota Medan berhadapan dengan Selat Malaka yang
sangat padat lalu lintas kapalnya dan merupakan salah satu pelabuhan utama di

Indonesia yang banyak disinggahi oleh kapal-kapal dengan berbagai ukuran.
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Selain itu laut Belawan juga digunakan sebagai alur transportasi pengangkutan
hasil penangkapan ikan oleh nelayan baik dalam skala kecil maupun skala besar.
Hal ini mengakibatkan laut Belawan sangat rawan terhadap pencemaran laut yang
diakibatkan oleh limbah minyak bumi dari aktivitas kapal tersebut (Paramitha,
2014).

Aktivitas manusia di sekitar pesisir erat kaitannya terhadap perubahan
lingkungan baik perubahan fisik maupun kimia air (Nurhayati, 2015). Kelayakan
lingkungan untuk usaha budidaya dapat diestimasi melalui pengukuran kuantitatif
dan kualitatif terhadap biota air yang menghuni perairan tersebut (Andi dan
Petrus, 2008). Salah satu diantara biota air yang sering digunakan adalah Kerang

(Bivalvia).

2.3. Deskripsi Bivalvia

Bivalvia merupakan salah satu kelas dari filum molluska. Filum molluska
terdiri dari 7 kelas yaitu kelas Aplachopora, kelas Monoplachopora, kelas
Polyplachopora, kelas Scachopoda, kelas Gastropoda, kelas Cepalopoda, dan
kelas Bivalvia (Kastawi, 2005).

Bivalvia disebut juga dengan Pelecypoda dan Lamellibranchia. Disebut
bivalvia karena hewan ini mempunyai dua cangkang dikedua sisi hewan dengan
engsel dibagian dorsal. Fungsi dari cangkang tersebut adalah sebagai pelindung
tubuh dan bentuknya digunakan untuk diidentifikasi. Bivalvia disebut juga dengan
Pelecypoda karena kakinya berbentuk kapak sedangkan disebut Lamellibranchia
karena insangnya yang berbentuk lembaran-lembaran dan berukurang sangat
besar dan juga memiliki fungsi tambahan yaitu pengumpul bahan makanan,

disamping sebagai tempat pertukaran gas. Salah satu contoh hewan ini adalah
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kerang, tiram, remis, kijing (Rhomimohtarto, 2009). Kebanyakan hidup di laut
terutama di daerah littoral, beberapa di daerah pasang surut dan air tawar.
Beberapa jenis laut hidup pada kedalaman sampai 5.000 m. Umumnya terdapat di
dasar perairan yang berlumpur atau berpasir, beberapa hidup pada substrat yang
lebih keras seperti lempung, kayu atau batu (Suwigno, 2005).

Kelas Pelecypoda adalah moluska berkatup dua (pengapit). Tubuhnya
tertutup diantara katup kanan dan katup kiri, terpaut di bagian dorsal. Tubuh pipih
lateral, kepala tak nampak. Kaki berotot, pipih ventrolateral, berguna untuk
menggali lumpur atau pasir. Kelamin terpisah atau hermafrodit. Perkembangan
melalui larva. Hidup dalam laut atau air tawar seperti kolam, rawa, tengah sungai,
baik yang airnya mengalir maupun tergenang, dengan dasar lumpur atau pasir.
Kaki juga berguna untuk merayap dengan jalan mengisi atau mengosongkan
sinus-sinus dalam kaki itu dengan darah. Makanan ini dicerna dalam lambung
dengan getah pencerna dari hati. Sisa makanan keluar dari anus. Oksigen dalam
diambil dengan insang, masuk ke dalam tabung-tabung air, terus ke ruang-ruang
suprabrankial, dan keluar lagi melalui sifon. Selain CO2 sifon juga mengeluarkan
tinja dan produk kelamin. Contoh: Anodonta sp., Mytelus sp., Ostrea sp. (tiram)

dan Buccinus sp. (remis) (Mukayat, 1989).

2.3.1. Morfologi Bivalvia

Hewan kelas Pelecypoda (sekitar 20.000 jenis) mempunyai dua buah
cangkang yang setangkup (disebut juga kelas bivalvia) dengan variasi pada bentuk
maupun ukurannya. Hewan tidak berkepala dan tidak bermulut. Kaki berbentuk
seperti kapak (Pelecypoda). Insang tipis dan berlapis-lapis (disebut juga kelas

lamellibranchiate) terletak di antara mantel kedua cangkang dapat ditutup buka
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dengan cara mengencangkan dan mengendurkan otot-otot aduktor dan retraktor
(Umarti, 1990). Pada umumnya permukaan luar cangkang Pelecypoda relatif
halus, namun beberapa jenis mempunyai relief atau ukiran berupa garis-garis
konsentrik atau garis pertumbuhan cangkang dapat dilihat dari besar kecilnya
jarak garis pertumbuhan tersebut. Relief lainnya dapat bergelombang, rusuk
meruji (radial ribs), ataupun kombinasi dari keduanya. Dijumpai pula duri-duri
(spine), seperti pada Spondylus. Bagian tertua dari cangkang dinamakan umbo
(Prasad, 1980).

Pada permukaan dalam cangkang dijumpai bekas otot aduktor. Sejajar
dengan tepi cangkang, terdapat palial (Pallial line) yang menghubungkan bekas
otot aduktor atau anterior dan otot aduktor posterior. Garis tersebut menunjukkan
daerah bekas menempelnya mantel. Pada garis palial bagian posterior terdapat
lekukan yang disebut pallial sinus. Lekukan tersebut menunjukkan letak sifon di
dalam cangkang. Jika hewan Pelecypoda mempunyai sifon besar maka pallial
sinus biasanya dalam dan jika hewan tersebut mempunyai sifon kecil atau tidak
mempunyai sifon maka tidak dijumpai adanya pallial sinus. Beberapa jenis
Pelecypoda seperti Pinctada margaritifera mempunyai suatu lapisan mutiara yang
berwarna putih melatik dan pada hewan dewasa sering dijumpai mutiara yang
terbentuk dari benda-benda asing yang terselimuti lendirnya (Prasad, 1980).
Cangkang kerang tersusun atas zat kapur dan terdiri dari 3 (tiga) lapisan yaitu:

a. Periostrakum, merupakan lapisan terluar, tipis, gelap dan tersusun atas zat
tanduk.
b. Prismatik, merupakan lapisan tengah yang tebal, tersusun atas kristal-kristal

CaCO3 berbentuk prisma.
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c. Nakreas, merupakan lapisan terdalam disebut juga lapisan mutiara, tersusun
atas kristal CaCO3 yang halus dan berbeda dengan kristal-kristal pada lapisan
prismatik (Prawirohartono, 2003).

Pada dasarnya tubuh Pelecypoda pipih secara lateral dan seluruh tubuh
tertutup dua keping cangkang yang berhubungan dibagian dorsal dengan adanya
“hinge ligament” yaitu semacam pita elastik yang terdiri dari bahan organik
seperti zat tanduk (conchiolin) sama dengan periostrakum, bersambungan dengan
priostrakum cangkang. Kedua keping cangkang pada bagian dalamnya juga
ditautkan oleh sebuah otot aduktor anterior dan sebuah otot aduktor posterior,
yang bekerja secara antagonis dengan hinge ligamen terdapat gigi atau tonjolan
pada keping yang satu dan lekukan atau alur pada keping yang lain (Hickman,

1996).

Gambar 1. Morfologi Bivalvia
https://biologigonzana.co.id, 2010

Selain oleh cangkang, tubuh dan organ dalam bivalvia diselubungi oleh

mantel. Mantel berbentuk jaringan tipis dalam cangkang. Selain itu pada mantel
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terdapat lubang tempat masuknya air yang disebut inhalant siphon dan incurrent
siphon yang terletak kearah posterior dan bentuknya panjang. Insang tersusun dari

lembaran berupa lamella yang berbentuk seperti sisir (Hickman, 1996).

2.3.2. Anatomi Bivalvia

Pelecypoda tidak mempunyai kepala, radula, dan rahang. Pelecypoda
mempunyai dua buah mantel simetris yang bersatu di bagian dorsal dan berfungsi
menyekresikan bahan pembentuk cangkang. Pada bagian ventral terdapat ruangan
kosong yang disebut rongga mantel (mantle cavity). Pada tepi mantel terdapat tiga
buah lipatan. Lipatan terluar berfungsi menyekresikan bahan pembentuk
cangkang. Lipatan tengah adalah tempat tentakel atau organ-organ indera lainnya.
Lipatan terdalam terdiri atas otot-otot padial (pallial muscles) yang melekat pada
bagian dalam cangkang sehingga menimbulkan bekas yang dinamakan garis palial
(pallial line). Organ indera terletak di tepi mantel. Mulut dan anus terletak pada
sisi yangberlawanan. Mulut terletak di antara dua pasang struktur bersilia yang
bernama labial palps (Twenhofel, 1953 dalam Ismi, 2012).

Pelecypoda yang dapat berenang, hidup di terumbu karang. Kelompok
tersebut berenang bila merasa terancam dengan cara mengepakkan kedua
cangkangnya. Kelompok tersebut memiliki satu otot aduktor yang berada di
tengah cangkang dan memiliki bentuk seperti tentakel’ pada saat hidupnya (Ismi,
2012). Gigi engsel Pelecypoda secara umum digolongkan menjadi 4 tipe yaitu:
taksodon, heterodon, skizodon, dan isodon. Pelecypoda dengan tipe gigi taksodon
mempunyai gigi engsel yang pendek dan berderet di tepi cangkang, seperti pada
suku Nuculidae. Pelecypoda dengan tipe gigi heterodon mempunyai gigi kardinal

dengan atau tanpa gigi lateral, seperti terdapat pada suku Veneridae. Pelecypoda
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dengan tipe gigi skizodon mempunyai gigi engsel yang ukuran dan bentuknya
bevariasi, contohnya pada marga Anodanta. Pelecypoda dengan tipe gigi isodon
mempunyai gigi engsel yang ukuran dan bentuk reliefnya sama pada masing-
masing cangkang, seperti pada suku Pectinidae (Hiscock, 1972).

Ciri-ciri umum bivalvia yaitu: hewan lunak, sedentari (menetap pada
sediment), umumnya hidup di laut meskipun ada yang hidup diperairan tawar,
pipih dibagian yang lateral dan mempunyai tonjolan dibagian dorsal, tidak
memiliki tentakel, kaki otot berbentuk seperti lidah, mulut dengan palps
(lembaran berbentuk seperti bibir), tidak memiliki radula (gigi), insang dilengkapi
dengan silis untuk filter feeding (makan dengan menyaring larutan), kelamin
terpisah atau ada yang hermaprodit. Perkembangan lewat trocophora dan veliger

pada perairan laut dan tawar glochidia pada bivalvia perairan tawar (Weisz, 1973).

2.3.3. Klasifikasi Bivalvia

Bivalvia merupakan salah satu diantara kelas terbesar dalam filum
Mollusca selain Gastropoda. Lebih 50.000 spesies telah dideskripsi; 35.000
spesies masih hidup dan sebanyak 15.000 spesies yang menjadi fosil. Kelas-kelas
yang lain dari filum Mollusca antara lain Scaphopoda, Pelecypoda, Cephalopoda
dan Amphineura. Perbedaan kelima kelas tersebut secara skematik yang
dilengkapi dengan posisi anterior, posterior, dorsal dan ventral. Klasifikasi
moderen dari kelas ini hampir seluruhnya didasari pada ciri-ciri bagian-bagian
yang lunak, seperti: 1) organ reproduksi, 2) sistem syaraf dan 3) jantung. Hanya
saja jika klasifikasi yang dilakukan sampai kepada takson famili, genus dan

seterusnya serta karakteristik morfologi cangkang sangat penting (Ibrahim, 2009).
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Romimohtarto dan Juwana, (2009) membagi Bivalvia atas empat subklas
dengan masing-masing ordo, yang di dasarkan pada posisi insang dan cirinya
selain itu juga didasarkan pada morfologinya, seperti di bawah ini:

1) Subclassic : Protobranchia
Ordo 1. Solemyacea (2 suku)
Ordo 2. Nuculacea (10 suku)
2) Subclassic : Septibranchia
Ordo 1. Poromyacea (3 suku)
3) Subclassic : Filibranchia

Ordo 1. Arcacea (7 suku)

Ordo 2. Mytilacea (Mytilidae)

4) Subclassic : Pseudolamellibranchia

Ordo 1. Anomiacea (Anomiidae)

Ordo 2. Pactinacea (Spondylidae, Amusiidae, Pectinidae)

Ordo 3. Ostreacea (Plicatulidae, Grypheidae, Pinnidae, Pteridae)

Ordo 4. Pteriacea (Isognomonodae, Malleidae, Pinnidae, Pteridae).

2.3.4. Habitat dan Penyebaran Bivalvia

Pelecypoda memilih habitat dalam lumpur dan pasir dalan laut serta
danau, tersebar pada kedalaman 0,01 sampai 5000 meter dan termasuk kelompok
organisme dominan yang menyusun makrofauna di dasar lunak. Anggota kelas
Pelecypoda mempunyai cara hidup yang beragam ada yang membenamkan diri,
menempel pada substrat dengan benang bisus (byssus) atau zat perekat lain,
bahkan ada yang aktif. Biasanya hidup dengan menguburkan diri di dalam

habitatnya dan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dengan satu kaki
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yang dapat dijulurkan di sebelah anterior cangkangnya. Menurut kebiasaan
hidupnya, Pelecypoda digolongkan ke dalam kelompok makrobentos dengan cara
pengambilan makanan melalui penyaringan zat-zat tersuspensi yang ada dalam
perairan atau filter feeder. Makanan berupa organisme atau zat-zat terlarut yang
berada dalam air. Makanan diperoleh melalui tabung sifon dengan cara
memasukkan air ke dalam sifon dan menyaring zat-zat terlarut. Air dikeluarkan
kembali melalui saluran lainnya. Makin dalam kerang membenamkan diri makin
panjang tabung sifonnya. Jenis Pelecypoda yang termasuk ke dalam kelompok
pemakan suspensi, penggali dan pemakan deposit, jumlahnya cenderung
melimpah pada sedimen lumpur dan sedimen lunak (Andi, 2012).

Di daerah intertidal, kehidupan Pelecypoda dipengaruhi pasang surut.
Adanya pasang surut menyebabkan daerah ini kering dan fauna ini terkena udara
terbuka secara periodik. Bersentuhan dengan udara terbuka dalam waktu lama
merupakan hal yang penting, karena fauna ini berada pada kisaran suhu terbesar
akan memperkecil kesempatan memperoleh makanan dan akan mengalami
kekeringan yang dapat memperbesar kemungkinan terjadinya kematian. Oleh
karena itu fauna tersebut memerlukan adaptasi untuk bertahan hidup dan harus
menunggu pasang naik untuk memperoleh makanan (Dermawan, 2008).

Suhu memberikan pengaruh tidak langsung terhadap kehidupan Bivalvia.
Bivalvia dapat mati bila kehabisan air yang disebabkan oleh meningkatnya suhu.
Gerakan ombak berpengaruh pula terhadap komunitasnya dan harus beradaptasi
dengan kekuatan ombak. Perubahan salinitas turut juga mempengaruhinya. Ketika

daerah ini kering oleh pasang surut dan kemudian digenangi air atau aliran air
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hujan salinitas menurun. Kondisi ini dapat melewati batas toleransinya dan dapat
mengalami kematian (Andi, 2012).

Bivalvia umumnya terdapat di dasar perairan yang berlumpur atau
berpasir, beberapa hidup pada substrat yang lebih keras seperti lempung, kayu
atau batu. Berdasarkan habitatnya Bivalvia dapat dikelompokkan ke dalam:

1) Jenis Bivalvia yang hidup di perairan mangrove
Habitat mangrove ditandai oleh besaranya kandungan bahan organik,
perubahan salinitas yang besar, kadar oksigen yang minimal dan kandungan
H2S yang tinggi sebagai hasil penguraian sisa bahan organik dalam lingkungan
yang miskin oksigen. Salah satunya adalah jenis Bivalvia yang hidup di daerah
ini yaitu Oatrea spesies dan Gelonia cocxans.

2) Jenis Bivalvia yang hidup di perairan dangkal
Jenis-jenis yang dijumpai di perairan dangkal dikelompokkan berdasarkan
lingkungan tempat di masa mereka hidup, yaitu: yang hidup di garis pasang
tinggi, yang hidup di daerah pasang surut dan yang hidup di bawah garis surut
terendah sampai kedalaman 2 meter. Jenis yang hidup di daerah ini adalah
Vulsella sp., Osterea sp., Maldgenas sp., Mactra sp. dan Mitra sp.

3) Jenis Bivalvia yang hidup dilepas pantai
Habitat lepas pantai adalah wilayah perairan sekitar pulau yang kedalamannya
20 sampai 40 m. Jenis Bivalvia yang ditemukan di daerah ini seperti : Plica sp.,
Chalamis sp., Amussium sp., Pleuronectus sp., Malleus albus, Solia sp.,

Spondylus hysteria, Pinctada maxima dan lain-lain (Dermawan, 2008).
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2.4.Faktor-faktor Biotik dan Abiotik yang Berpengaruh Terhadap
Kehidupan Bivalvia

Kehadiran suatu kelompok organisme pada suatu habitat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok

yaitu kelompok faktor biotik dan kelompok faktor abiotik.

2.4.1. Faktor Biotik

Faktor-faktor biotik yang mempengaruhi stabilitas ekosistem perairan
adalah interaksi antara berbagai kelompok organisme yang terdapat di perairan
tersebut. Interaksi antar berbagai kelompok organisme tersebut berhubungan
dengan makanan, predator atau pemangsa, kebutuhan untuk kawin dan
bereproduksi untuk mendapatkan tempat hidup atau habitat yang cocok, maupun
kebutuhan akan oksigen. Interaksi tersebut juga menghasilkan suatu siklus rantai
makanan. Siklus rantai makanan ini terdapat hampir di semua komunitas dan di
semua ekosistem, termasuk di perairan pasang surut, juga pada setiap kelompok
organisme (populasi) termasuk kerang-kerangan dan Mollusca lainnya. Contoh
interaksi antar satu kelompok organisme dengan kelompok organisme lain adalah
bahwa hampir semua jenis kerang-kerangan dan Mollusca lainnya memanfaatkan
makanan berupa partikel-partikel organik yang terapung dalam air (suspension
feeder) dengan menggunakan silia, tetapi dapat pula berupa mikroorganisme

(plankton) ataupun sisa-sisa bahan organik (detritus) (Ibrahim, 2009).
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2.4.2. Faktor abiotik
Faktor fisika-kimia perairan yang sering berpengaruh bagi kehidupan Bivalvia
antara lain suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, kondisi substrat dan pasang surut.
1) Suhu

Suhu merupakan faktor yang penting karena akan mempengaruhi aktivitas
metabolisme dan perkembangbiakan dari organisme tersebut (Nybakken, 1988).
Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, ketinggian dari permukaan laut,
waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan dan aliran serta kedalaman air.
Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi badan air.
Suhu juga sangat berperan dalam mengendalikan ekosistem perairan. Organisme
akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan bawah) yang disukai bagi
pertumbuhannya (Effendi, 2003). Pengaruh suhu dapat terjadi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung dapat terjadi pada proses
metabolisme, distribusi dan kelimpahan beberapa jenis, sedangkan secara tidak
langsung terjadi pada proses kematian organisme akibat kehabisan air yang
menyebabkan meningkatnya suhu di perairan (Nybakken, 1992).
2) Salinitas

Menurut Boyd (1982) dalam Effendi (2003) salinitas adalah total
konsentrasi dari seluruh ion terlarut dalam perairan yang dinyatakan dalam satuan
%0. Menurut McLusky (1989) bahwa pembagian zona estuari berdasarkan
salinitas, yakni (1) Head, daerah hulu, air tawar memasuki estuari dan masih ada
pengaruh arus dari sungai, salinitasnya < 5%g. (2) Upper reaches, di muara,
daerah pencampuran antara air tawar dan air laut yang memiliki arus yang lemah,

deposit lumpur, salinitasnya 15-18°/. (3) Middle reaches, bagian tengah, arus

15

Universitas Medan Area



terjadi dikarenakan gelombang, lumpur dan pasir terdeposit seiring dengan
semakin cepatnya arus, salinitasya 18-25%y. (4) Lower reaches, bagian bawah,
arusnya semakin cepat, substrat berpasir atau lumpur jika arus melemah, salinitas
25-30%00. (5) Mouth, mulut (hilir), arusnya kuat, bersedimen pasir atau pantai
berbatu, salinitas hampir sama dengan laut, yakni > 30%. Menurut Effendi
(2003) perairan tawar biasanya memiliki salinitas kurang dari 0,5%, perairan
payau 0,5-30%0, dan perairan laut 30-40%g. Pada perairan hipersaline nilai
salinitas dapat mencapai 40-80°/oo. Pada perairan peisisir, nilai salinitas sangat di
pengaruhi oleh masukan air sungai. Menurut Pennak (1978) kisaran optimum bagi
bivalvia berkisar antara 2-3 50/00.
3)pH

Organisme perairan mempunyai kemampuan berbeda dalam mentoleransi
pH perairan. Kematian lebih sering diakibatkan oleh pH yang rendah daripada pH
tinggi. Menurut Effendi (2003), bahwa sebagian besar biota akuatik sensitif
terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5. Menurut Pennak
(1978), pH yang mendukung kehidupan moluska berkisar antara 5,7-8,4. Odum
(1971) menyatakan bahwa perubahan pH pada perairan laut biasanya sangat kecil
karena adanya turbulensi massa air yang selalu menstabilkan kondisi perairan.
Perubahan pH sedikit saja akan mengakibatkan nilai alami sistem buffer
terganggu yang selanjutnya akan mempengaruhi keseimbangan faktor kimia
perairan (Syafitri, 2003).
4) Pasang Surut

Pasang surut merupakan salah satu gejala laut yang besar pengaruhnya

terhadap kehidupan biota laut, khusunya di wilayah pantai (Romimohtarto, 2007).
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Ada beberapa cara penanggulangan kekeringan untuk Mollusca yang hidup di

daerah pasang surut, antara lain:

a.

b.

Menyimpan air dalam cangkang yang hanya digunakan untuk bernafas.
Bergerak mencari tempat yang masih digenangi air atau masih cukup
lembab.

Memodifikasi atau menambah alat pernafasan lain disamping insang
sehingga dapat mengambil oksigen langsung dari udara.

Kandungan air tubuh yang tinggi.

Toleransi terhadap fluktuasi salinitas yang besar terutama di daerah tropis
dimana penyinaran matahari yang kuat dan frekuensi hujan yang cukup
tinggi berpengaruh terhadap salinitas perairan pantai.

Toleransi yang tinggi terhadap kekeruhan sehingga memiliki kemampuan
dalam menyaring dan membuang partikel lumpur dengan cara memfilter

air (Syafitri, 2003).

5) Substrat

Menurut Brower dkk. (1990), substrat merupakan campuran dan fraksi

lumpur, pasir dan liat dalam tanah. Odum (1971) menyatakan bahwa karakteristik

dasar suatu perairan sangat menentukan keberadaan organisme di suatu perairan.

Substrat dasar yang merupakan batu-batu pipih dan batuan kerikil merupakan

lingkungan yang baik bagi benthos, sehingga mempunyai kepadatan dan

keanekaragaman yang tinggi (Odum 1971).

Ukuran partikel substrat bervariasi, mulai dari liat yang berdiameter <

0,002 mm hingga pasir sangat kasar yang berdiameter 1-2 mm (Tabel 1).
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Tabel 1. Kategori ukuran dan partikel substrat

Kategori Diameter partikel (mm)

Liat (Clay) <0,002

Debu/lumpur (Silt) 0,002 - 0,050
Pasir sangat halus (Very kind sand) 0,050 - 0,100
Pasir halus (Fine sand) 0,100 - 0,250
Pasir sedang (Medium sand) 0,250 — 0500
Pasir kasar (Coarse sand) 0,500 - 1,000
Pasir sangat kasar (Very coarse sand) 1,000 - 2,000

Sumber: Soil survey staff dan Brower, dkk., 1990
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan
September 2017 di Perairan Belawan, Laboratorium Fakultas Biologi Universitas

Medan Area dan Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Medan Area.

3.2. Bahan Dan Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alu dan mortar, oven, pipa
paralon, sarber net, refraktometer, indikator pH, thermometer, ayakan bertingkat,
meteran, kalkulator, neraca analitik, tali rafia, sekop, saringan untuk penyortiran
biota, plastik 5 kg, kertas label, alat tulis, kamera, dan Global Positioning System
(GPS). Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%,

sampel air laut dan substrat.

3.3. Metoda Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling pada stasiun
pengamatan yang ditentukan secara sengaja. Waktu pengambilan sampel

dilakukan pada saat surut ditujukan untuk mempermudah pengambilan sampel.

3.4. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan tahapan antara lain penentuan
stasiun, pengambilan sampel bivalvia dan substrat, identifikasi sampel dan

analisis jenis substrat, dan pengujian faktor fisik-kimia perairan belawan.
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3.4.1. Penentuan Stasiun

Penentuan stasiun pengamatan dilakaukan secara sengaja meliputi stasiun
I yaitu Sari Belawan (N 03° 53° 34,5” dan E 03° 56’ 18,8”) dan stasiun II yaitu
Kuala Besar (N 03° 56° 18,8”dan 098° 39 40,9”). Dasar penentuan stasiun ini
adalah titik laut tempat masyarakat Belawan menangkap Kerang-kerangan

(Bivalvia) pada perairan tersebut.

3.4.2. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel terdiri dari pengambilan sampel bivalvia dan
pengambilan sampel substrat.Pengambilan sampel Bivalvia dilakukan dengan
menggunakan paralon untuk Bivalvia yg berada di dalam substrat dan untuk
Bivalvia dipermukaan pengambilan sampel dilakukan dengan cara manual
(mengambil langsung).

Pengambilan sampel substrat dilakukan dengan menggunakan pipa
paralon yang berdiameter 12 cm, dengan cara pipa paralon dimasukkan ke dasar
perairan sampai kedalaman + 30 cm kemudian diangkat dan disortir dengan
menggunakan saringan atau ayakan untuk memisahkan substrat dengan sampel
bivalvia. Sementara sampel yang berada pada permukaan substrat diambil secara
langsung. Sampel bivalvia yang didapat dibersihkan, kemudian dimasukkan
dalam plastik yang berisi larutan alkohol 70% sebagai pengawet dan diberi label.
Sampel bivalvia yang didapatkan selanjutnya dibawa ke Laboratorium Fakultas

Biologi Universitas Medan Area untuk dilakukan identifikasi.
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3.4.3. Pengujian Faktor Fisik-Kimia Perairan Belawan

Parameter Fisika-Kimia yang di ukur: mencakup salinitas, suhu air, pH air,
dan jenis substrat.

1. pH (Derajat Keasaman)

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan indikator pH yaitu
dengan memasukkan indikator pH ke dalam air, kemudian dibaca angka konstan
yang tertera pada indikator pH tersebut.

2. Suhu (°C)

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer air raksa
berskala 0-100°C. Termometer dimasukkan ke dalam air selama 3 menit ataupun
sampai penunjuk pada skala konstan.

3. Salinitas (*/o0)

Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan refraktometer

dengan mengambil sampel air sebanyak 1 tetes lalu diteteskan pada permukaan

alat refraktometer tersebut dan dilihat batas akhir pada skala.

3.5. Analisis Data

Data yang di perolah selanjutnya dianalisis yang meliputi identifikasi jenis
Bivalvia dan analisis substrat.
3.5.1. Identifikasi jenis

Identifikasi jenis Bivalvia berdasarkan struktur luar, bentuk cangkang,

warna, ruas cangkang dan ukuran Bivalvia dengan menggunakan buku acuan

Abbott and Peter (1982).
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3.5.2. Analisis substrat
1. Substrat dengan metode ayakan kering bertingkat

Ayakan bertingkat disusun dari atas ke bawah dengan di awali ayakan
yang memiliki diameter ayakan paling besar hingga terkecil. Sampel yang
diperoleh dari lokasi penelitian kemudian di jemur dan di oven pada suhu 100-
110 °C dalam waktu +4 jam untuk menghilangkan kadar air yang terkandung pada
sampel dan menghasilkan sampel kering. Setelah itu sampel terlebih dahulu
dipilih, kemudian bongkahan-bongkahan sedimen digerus agar dapat diayak.
Selanjutnya sampel diletakkan diatas sieve shaker (mesin pemisah partikel) dan
tutup dengan menggunakan tutup pemberat yang sudah tersedia untuk menekan
ayakan bertingkat agar tidak mudah goyang dan tumpah. Nyalakan mesin dengan
menekan tombol start kemudian tunggu sampai sedimen tersaring dengan
sempurna £20 menit. Setelah mesin berhenti, ambil ayakan dari mesin dan lihat
hasil sedimen dari setiap ayakan.sss

Selanjutnya hasil ayakan tersebut di timbang untuk mendapatkan gram
hasil masing-masing tiap ukuran ayakan dan untuk mengetahui presentase dan

komposisi substrat dihitung dengan menggunakan rumus :

a a aa an

a 100
a a a ad nan
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian Pengukuran Faktor Fisik Kimia Perairan Sari
Belawan.

A B

Keterangan Gambar : A. pH; B. Suhu; C. Salinitas; D. Pengambilan Substrat.
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitaian Pengukuran FAktor Fisik Kimia Kuala
Besar

1010

1000

SALINITY

Keterangan Gambar : A. pH; B. Suhu; C. Salinitas; D. Pengambilan Substrat.
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian di Laboratorium

A
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Keterangan Gambar : A. Substrat; B. Pengeringan Substrat; C. Mengayak Substrat

Universitas Medan Area

Kering; D. Substrat Pasir Kasar; E. Substrat Pasir Sedang;
F. Substrat Pasir Halus; G. Substrat Pasir Sangat Halus, H.
Substrat Lanau; I. Substrat Lempung; J. Timbang Substrat.
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Lampiran 4. Peta Penelitian
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Lampiran 5. Tabel Jenis Substrat yang ditemukan di lokasi penelitian

Berat
Berat Berat . .
Stasiun  Basah Ayakan Kering Kering Pan Jenis Persentase
Seluruh  (gr) Substrat  Berat (%)
(gr) (gr)
(gr) .
I 2000 8 80 1400 700 Tasi 5,71
Kasar
Pasir
10 70 Sedang 5,00
Pasir
18 130 Halus 9,29
Pasir
20 40 Sangat 2,86
Halus
35 80 Lanau 5,71
pan 1000 Lempung 71,43
Pasir
1I 2000 8 250 1300 250 19,23
Kasar
Pasir
10 140 Sedang 10,77
Pasir
18 220 Halus 16,92
Pasir
20 25 Sangat 1,92
Halus
35 140 Lanau 10,77
Pan 525 Lempung 40,39
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